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Today’s Outlook

PASAR AS: Pada penutupan NYSE, Dow Jones Industrial Average turun 0.8%,
S&P 500 merosot 1.6%, dan Nasdag Composite jatuh 2.2%. Indeks-indeks
tersebut berbalik arah setelah reli Nvidia memudar seiring meningkatnya
kekhawatiran bahwa valuasi sasham-saham Al telah terlalu tinggi, di tengah
memudarnya ekspektasi pemangkasan suku bunga The Fed pada Desember.

Nvidia berakhir turun 3% meskipun mencatatkan kinerja kuartalan yang jauh
di atas ekspektasi. Kekhawatiran soal valuasi kembali mencuat setelah Ray
Dalio memperingatkan potensi terbentuknya bubble pada sektor Al,
walaupun ia menyarankan agar investor tidak terburu-buru menjual.
Sebelumnya, saham Nvidia sempat melonjak setelah perusahaan
melaporkan permintaan chip Al yang sangat kuat dan memberikan arahan
positif untuk kuartal berikutnya. CEO Jensen Huang menegaskan bahwa
permintaan Al akan semakin meluas dan membantah kritik soal "circular
investment" terkait hubungan dengan OpenAl.

Dari sisi makro, data tenaga kerja AS menunjukkan kondisi pasar kerja yang
melemah. Nonfarm payrolls naik 119.000, jauh di atas ekspektasi 50.000,
namun data Agustus direvisi turun dan tingkat pengangguran meningkat
menjadi 4.4%, level tertinggi empat tahun. Data ini diperkirakan belum
cukup untuk mengubah pandangan hawkish sejumlah pejabat Fed, terutama
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setelah komentar lanjutan yang menyoroti inflasi yang kembali stagnan. BUMI WIFI 666.7
PASAR EROPA: Bursa Eropa ditutup menguat pada Kamis meski sempat BMRI 1164.0 COIN 503.4
terkoreksi dari level tertinggi intraday, didukung oleh sentimen positif dari
laporan keuangan Nvidia. DAX Jerman naik 0.6%, CAC 40 Prancis bertambah BBCA 1054.8 BREN 459.6
0.3%, dan FTSE 100 Inggris menguat 0.2%.

. 4 BUVA 756.4 CUAN 422.0
Musim laporan keuangan turut memengaruhi pergerakan pasar, dengan
BNP Paribas melonjak setelah menaikkan target permodalannya, BBRI 736.1 RAJA 3973
mencerminkan profitabilitas yang lebih kuat. Dari sisi data, harga produsen :
Jerman turun 1.8% YoY pada Oktober, sedikit lebih baik dibandingkan
ekspektasi penurunan 1.9%.
PASAR ASIA: Mayoritas bursa Asia membalikkan penguatan awal dan H H
berakhir melemah pada Rabu, Mayoritas pasar saham Asia menguat tajam l Forelgn Tra nsaCtlon
pada Kamis, dipimpin oleh sektor teknologi setelah hasil dan prospek Nvidia
meredakan kekhawatiran atas gelembung valuasi Al.

Volume (bn shares) 491

Nikkei 225 Jepang menguat 2.7%, sementara KOSPI Korea Selatan naik 1.9%.
Saham-saham teknologi di kedua negara mencatatkan kenaikan signifikan Value (IDR tn) 5.46
mengikuti optimisme terhadap permintaan chip Al global. Di sisi lain, kinerja
pasar China tertinggal, dengan Shanghai Composite turun 0.4% karena Net Buy (Sell) 555.63 B

bobot sektor teknologi yang relatif kecil. Hong Kong juga bergerak lebih
lambat, sementara Xiaomi kembali melemah setelah memperingatkan
potensi kenaikan harga smartphone global akibat meningkatnya biaya chip.

KOMODITAS: Harga minyak dunia melemah pada Kamis setelah

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

582.2

pemerintahan Presiden AS Donald Trump mendorong Ukraina untuk BMRI BUMI 288.9
menerima proposal perjanjian damai dengan Rusia guna mengakhiri perang 250.2
yang telah berlangsung lebih dari tiga tahun. WIFI COIN 71.2
- Brent ditutup di USD 63.38 per barel (-0.2%), sedangkan WTI berakhir di 199.7
USD 59.14 per barel (-0.5%). Penurunan ini terjadi meski harga sempat naik BBCA ' ANTM 59.0
lebih awal, didorong oleh laporan penurunan stok minyak mentah AS yang 154.7
lebih besar dari perkiraan menurut EIA. BBRI : SGRO 50.2
INDONESIA: IHSG ditutup di zona hijau +0.16% ke level 8419.92, dimana BUVA 153.8 AMRT 41.7

IHSG mencoba untuk hari ini bertahan di atas area 8400 sebagai minor
support selanjutnya. Jika tidak bisa berhasil bertahan di 8400, peluang untuk
konsolidasi ranging di area 8200-8400. IHSG sempat menyentuh all time high
baru di 8491.43 pada sesi satu kemarin.

Mengingat tekanan katalis negatif bursa global dan hari ini adalah hari
terakhir trading di minggu ini, tetap perhatikan dan kawal setiap saham

Government Bond Yield & FX

dengan trailing stop masing-masing seraya memperhatikan level dan Last Change %
respons dari indeks.

Tenor: 10 years 6.17 0.026 0.4%
Rotasi ke Old-Dividend Player and Back To Consumer: Kami tetap
menyarankan sebagian alokasi untuk shifting ke saham yang memiliki USDIDR 16.732 29 0.2%
bantalan yield dividend di atas obligasi serta consumer goods sebagai saham
defensif untuk menyeimbangkan portfolio, memanfaatkan valuasi-yield yang KRWIDR 11.36 -0.027 -0.2%

atraktif tersebut.
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| Company News

TOBA: TBS Energi Bidik Proyek PLTB NTT dan Ekspor Listrik ke Singapura

PT TBS Energi Utama Tbk. (TOBA) sedang melakukan ekspansi portofolionya di sektor pembangkit listrik energi bersih. Dalam
jangka panjang, perseroan membidik pasar ekspor listrik ke Singapura.Dua proyek teranyar di dalam pipeline TOBA adalah
proyek pembangkit listrik tenaga bayu (PLTB) di Nusa Tenggara Timur (NTT) yang sedang menunggu tender dibuka dan
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) terapung di Batam yang saat ini dalam tahap konstruksi.Direktur TBS Energi Utama Juli
Oktariana mengatakan, estimasi selesainya pembangunan PLTB di NTT itu sekitar 1-2 tahun setelah proses tender. Adapun,
tender proyek PLTB tersebut sebenarnya pernah dibuka PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau PLN pada 2020. Namun,
ditunda karena saat itu sepi peminat dan akan dilelang ulang.Juli mengatakan, saat ini, TOBA menunggu regulasi pemerintah
untuk dapat mengekspor listrik ke Singapura. Sebagaimana diketahui, pemerintah Indonesia dan Singapura saat ini sedang
membahas peluang kerja sama tersebut."Targetnya kami maunya secepatnya, kan semuanya sebenarnya bukan di kami. Kami
menunggu peraturannya dari pemerintah seperti apa," jelas Juli.Dia menjelaskan, regulasi tersebut akan kompleks dan banyak
turunannya. Hal tersebut akan mengatur termasuk siapa pihak yang berhak membangun jaringan penyaluran sampai
pembagian tanggung jawabnya.Dalam implementasinya nanti, Juli memperkirakan juga tidak menutup kemungkinan akan ada
ketentuan pembentukan konsorsium, mengingat ekspor listrik ke Singapura menjadi sebuah proyek yang besar. Namun yang
pasti, Juli menekankan sebagai investor pihaknya siap.Adapun, salah satu proyek yang diplot TOBA untuk menjadi pemasok
listrik ke Singapura adalah proyek PLTS terapung di Batam. Dalam rencana jangka panjang perseroan, kapasitas PLTS Terapung
Batam akan digenjot untuk siap menyuplai."ltu memang ekspansi kami, itu salah satu dari rencana. Tapi masih lama kalau yang
[ekspor] Singapura karena itu kan masih ada perjanjian turunannya lagi, itu harus disetujui dulu. Kalau kita pada dasarnya siap
karena lahannya ada untuk pengembangan ke depan. Tapi kita tunggu peraturannya," tegasnya. (Emiten News)

OASA: Bidik Konsorsium Grandblue dalam Proyek Sampah jadi Listrik Danantara di Bali

PT Maharaksa Biru Energi Tbk. (OASA) bakal masuk ke dalam konsorsium dengan perusahaan pengolah sampah asal China,
Grandblue Environment Co., Ltd untuk melakukan penawaran tender proyek waste to energy (WTE) Danantara.Grandblue
adalah salah satu dari 24 perusahaan global yang masuk dalam Daftar Penyedia Terseleksi (DPT) yang dapat mengikuti tender
proyek WTE Danantara batch pertama dengan cara menjalin kemitraan dengan perusahaan Indonesia melalui pembentukan
konsorsium.Direktur Utama dan CEO OASA Bobby Gafur Umar mengatakan terdapat tiga perusahaan yang mendekati OASA
untuk bergabung dalam konsorsium."Saya pilih pertama Grandblue. Grandblue ini kapasitas olah per hari hampir 99 koma
sekian ribu ton. Indonesia total sampah itu 175.000 ton. Jadi dia besar banget, nomor dua di China. Jadi aku mau coba sama
dia," ujar Bobby saat ditemui di The Westin Jakarta, Kamis (20/11/2025).Adapun saat ini terdapat empat kota pertama yang
akan menjadi titik proyek tender WTE Danantara, yakni Bogor dan Bekasi di Jawa Barat, Denpasar-Bali dan Yogyakarta. OASA,
bersama Grandblue akan mengajukan penawaran tender untuk proyek di Denpasar.Melansir laman resmi perusahaan,
Grandblue mengeklaim telah menjadi salah satu dari 10 perusahaan lingkungan terbesar di China. Cakupan bisnis perusahaan
meliputi pengolahan limbah padat, energi, penyediaan air dan drainase.Grandblue menyediakan layanan pengolahan limbah
padat berkualitas tinggi di 20 provinsi, daerah otonom, dan kota madya, termasuk di antaranya adalah Guangdong, Fujian,
Hubei, Hunan, Hebei, Liaoning, Guizhou, Jiangxi, Heilongjiang, sampai Shandong. Cakupan sasarannya melayani populasi lebih
dari 110 juta jiwa. Sedangkan di tingkat internasional, Grandblue juga memegang saham di beberapa proyek pembangkit listrik
tenaga insinerasi (pembakaran) limbah di Bangkok, Thailand, dengan kapasitas gabungan sebesar 3.300 ton/hari.Bobby
menjelaskan dalam pembentukan konsorsium dengan perusahaan asal China ini, OASA telah menandatangani nota
kesepahaman (Memorandum of Understanding/MoU) dengan Grandblue. (Bisnis)

TBIG: Tower Bersama Rancang Emisi Surat Utang Total IDR 2,2 Triliun

Emiten menara telekomunikasi PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. (TBIG) menyampaikan akan menerbitkan surat utang
senilai total Rp2,2 triliun. Perinciannya, emisi obligasi dengan jumlah pokok sebesar Rp1,6 triliun dan sukuk ijarah sebesar
Rp600 miliar. Dalam prospektusnya, TBIG menyampaikan akan menerbitkan dan menawarkan obligasi berkelanjutan VII TBIG
tahap Il tahun 2025 dengan jumlah pokok sebesar Rp1,6 triliun. Obligasi ini akan diterbitkan dalam dua seri. Seri A dengan
jumlah pokok obligasi sebesar Rp347.985.000.000 atau Rp347,98 miliar, dengan bunga sebesar 5,5% per tahun dan jangka
waktu tiga tahun sejak tanggal emisi. Lalu Seri B dengan jumlah pokok obligasi sebesar Rp1,25 triliun atau Rp1.252.015.000.000
dengan tingkat bunga tetap 5,85% dan tenor 5 tahun. Sementara itu, Sukuk ljarah yang akan diterbitkan TBIG adalah sukuk
ijarah berkelanjutan tahap Il dengan jumlah sisa imbalan ijarah sebesar Rp600 miliar. Sama seperti penerbitan obligasi, sukuk
ini akan ditawarkan dalam dua seri.Seri A dengan jumlah sisa imbalan ijarah sebesar Rp200 miliar, dengan cicilan imbalan ijarah
sebesar Rp11 miliar per tahun, yang dihitung dari jumlah sisa imbalan ijarah seri A atau sebesar Rp55 juta per Rpl miliar per
tahun, dengan jangka waktu 3 tahun.Lalu seri B dengan jumlah sisa imbalan ijarah sebesar Rp400 miliar, dengan cicilan imbalan
ijarah sebesar Rp23,4 miliar per tahun yang dihitung dari jumlah sisa imbalan ijarah seri B atau sebesar Rp58,5 juta per Rpl
miliar, dengan jangka waktu 5 tahun. TBIG menjelaskan dana dari penerbitan obligasi ini sebesar Rp1,24 triliun atau 78,1% akan
digunakan untuk pelunasan seluruh pokok obligasi berkelanjutan VI tahap IV seri A. Sisanya akan digunakan untuk pembayaran
sebagian pokok pinjaman ke BNI. (Bisnis)

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan
. . Page 04 of 10 . . 5
www.nhis.co.id diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan



Morning Brief NH KRN s @ naik

|! Domestic & Global News

Domestic News

Inalum Sebut Danantara Bakal Masuk Proyek Smelter Alumina

PT Indonesia Asahan Aluminium (Inalum) mengungkap rencana masuknya Danantara untuk mengambil porsi
kepemilikan dalam proyek Smelter Grade Alumina Refinery (SGAR) fase | dan Il di Mempawah, Kalimantan Barat.
Direktur Utama Inalum Melati Sarnita mengatakan saat ini pemegang saham proyek SGAR | yang baru diresmikan
tahun lalu itu yakni Inalum sebanyak 60% dan PT Antam Tbk. (ANTM) 40%."Nanti rencananya kita ada diskusi dengan
Danantara dan akan masuk ke dalam SGAR 1 dan SGAR 2 untuk investasi di alumina," kata Melati dalam RDP Komisi VI
di DPR RI, Kamis (20/11/2025). Melati menyebut pihaknya telah menerima surat minat atau Letter of Intent (LOI)
terkait dengan rencana investasi pada proyek Inalum tersebut. Saat ini, Danantara masih dalam proses pemeriksanaan
(due diligence) untuk masuk ke tahap finalisasi kerja sama. Untuk diketahui, pada tahun lalu proyek SGAR | telah
diresmikan oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi) yang ditandai dengan injeksi bauksit perdana. Kendati demikian,
proses pembangunannya masih berlanjut dan progresnya mencapai 98,56%. Adapun, fasilitas pemurnian ini memiliki
kapasitas produksi mencapai 1 juta ton alumina per tahun. Melati menargetkan commercial operation date (COD)
proyek ini pada akhir tahun ini.Di sisi lain, Inalum juga tengah merencanakan pengembangan proyek SGAR Il yang
ditargetkan beroperasi pada 2028. Investasi proyek ini disebut mencapai US$800 juta atau setara Rp13 triliun yang
akan memproduksi 102 juta ton alumina.Melati menerangkan, kebutuhan investasi untuk seluruh proyek hilirisasi
bauksit yang dirancang Inalum mencapai US$3,2 miliar yang mencakup SGAR Il dan New Smelter Aluminium."Tapi
yang kita butuhkan dari Danantara itu tidak sebesar itu karena ini akan ada project financing. Debt nya di 60% kira-kira
equity nya 40%," tuturnya.Untuk itu, pihaknya mengharapkan dukungan pembiayaan inovatif dari Danantara kurang
lebih 15% dari porsi equity yang nantinya akan dikeluarkan Inalum. (Bisnis)

Global News

Trump Cabut Tarif Impor untuk Daging Sapi dan Kopi Brasil

Presiden Amerika Serikat Donald Trump pada Kamis menandatangani perintah untuk mencabut tarif 40% atas produk
pangan asal Brasil termasuk daging sapi, kopi, kakao, dan buah-buahan yang sebelumnya diberlakukan pada Juli
sebagai bentuk tekanan atas proses hukum terhadap mantan presiden Brasil sekaligus sekutu Trump, Jair Bolsonaro.
Langkah ini mengikuti keputusan serupa pada pekan lalu, ketika pemerintahan Trump juga menghapus tarif atas
sejumlah produk pertanian dari negara lain. Kebijakan tersebut menandai perubahan sikap Gedung Putih terhadap
tarif-tarif yang sebelumnya dianggap berkontribusi pada kenaikan harga pangan di AS. Berdasarkan dokumen resmi
yang dirilis Gedung Putih, pencabutan tarif ini berlaku untuk seluruh impor Brasil yang masuk ke AS mulai 13
November, dan pemerintah mungkin perlu mengembalikan bea yang sudah dipungut sebelum aturan tersebut
dicabut. Brasil merupakan pemasok utama bagi AS, menyuplai sekitar sepertiga kebutuhan kopi negara tersebut—
konsumen kopi terbesar di dunia—dan dalam beberapa tahun terakhir juga menjadi pemasok penting daging sapi,
khususnya untuk produksi burger. Banyak importir diketahui menimbun produk di fasilitas penyimpanan sejak tarif
diberlakukan sambil menunggu kemungkinan revisi kebijakan.

(Reuters)
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Last Price End of L.ast Year Target Price Upside Potential 1 Year Change Market Cap (IDR  Price/EPS Price/BVPS Retlfrn on ‘ Dividend ' Revenue  EPS Growth AdjBeta
Price Tn) (TT™) Equity (%) Yield TTM (%) Growth (%) YoY TTM (%)

BBRI IDR 3,990 IDR 4,080 IDR 4300 7.8% -8.5% 604.72 10.75 180 17.07 861 1013 -867 134
BBCA IDR 8,425 IDR 9,675 IDR 10,000 18.7% -15.1% 1,038.59 18.16 376 2148 3.56 932 726 0.88
BBNI IDR 4,460 IDR 4,350 IDR 6,400 435% -8.0% 166.35 8.21 100 1251 839 8A7 -5.56 125
BMRI IDR 4940 IDR 5,700 IDR 6,250 26.5% -21.0% 461.07 8.95 164 1860 9.44 1463 -1124 114
TUGU IDR 1,070 IDR 1,030 IDR 1,990 86.0% 1.4% 3.80 5.11 037 749 737 13.62 -28.33 0.86
Consumer Non-Cyclicals
INDF IDR 7,075 IDR 7,700 IDR 8,500 20.1% -9.3% 62.12 8.01 0.88 1147 3.96 3.66 -21.00 0.69
IcBP IDR 8325 IDR 11,375 IDR 13,000 56.2% -30.0% 97.09 16.07 197 1265 3.00 6.90 -25.27 056
CPIN IDR 4,730 IDR 4,760 IDR 5,060 7.0% -0.4% 77.56 16.52 243 1543 228 951 13112 0.81
IPFA IDR 2430 IDR 1,940 IDR 2,500 29% 41.7% 2850 8.46 166 2055 288 9.04 59.66 0.79
SSMS IDR 1,580 IDR 1,300 IDR 2,750 74.1% 48.4% 15.05 12.42 0.00 4353 2.99 -1.70 99.17 038
consomer il |
FILM IDR 6,225 IDR 3,645 IDR 6,750 8.4% 91.7% 67.78 - 2058 566 0.00 2338 0.00 082
ERAA IDR 410 IDR 404 IDR 476 16.1% -6.8% 6.54 6.30 0.75 1239 4.63 855 -8.50 0.98
HRTA IDR 1,380 IDR 354 IDR 590 57.2% 259.4% 6.36 8.88 225 2854 152 4178 105.79 044
peekthezre |
KLBF IDR 1210 IDR 1,360 IDR 1520 25.6% -15.1% 56.64 15.80 239 1547 298 716 1342 061
SIDO IDR 555 IDR 590 IDR 700 26.1% -4.3% 16.65 13.69 4.80 3436 775 9.90 6.06 0.61
niestroctvre gvlec |
TIKM IDR 3,640 IDR 2,710 IDR 3,400 -6.6% 30.9% 360.59 16.57 263 1595 584 050 430 122
ISMR IDR 3,540 IDR 4,330 IDR 3,600 17% 21.7% 25.69 6.48 072 1154 441 3464 -3.78 087
EXCL IDR 2,760 IDR 2,250 IDR 3,000 8.7% 26.6% 50.23 0.00 148 -132 311 640 0.00 0.75
TOWR IDR 550 IDR 655 IDR 1,070 94.5% -23.6% 32.50 8.30 122 1551 289 848 515 0.90
TBIG IDR 1985 IDR 2,100 IDR 1,900 -4.3% 5.0% 4497 34.02 441 1206 245 341 -19.06 034
MTEL IDR 570 IDR 645 IDR 700 22.8% -1.7% 47.63 2238 141 637 444 719 022 091
INET IDR 555 IDR 58 IDR 580 4.5% 704 3% 5.19 555.95 15.72 319 0.01 536 59493 0.55
CTRA IDR 865 IDR 980 IDR 1400 61.8% -21.4% 16.03 6.47 070 1126 277 2101 2724 092
PANI IDR 13,900 IDR 16,000 IDR 18500 33.1% A4.1% 23497 251.12 1045 438 0.03 3121 8495 144
PWON IDR 360 IDR 398 IDR 520 44.4% -18.2% 17.34 8.11 0.79 10.15 3.61 759 -6.22 0.86
Energy |
MEDC IDR 1,285 IDR 1,100 IDR 1,500 16.7% 17.9% 3230 10.82 087 852 416 6.66 5029 0.68
MG IDR 22,100 IDR 26,700 IDR 23,250 52% -17.5% 2497 6.36 0.79 1240 13.50 -294 -36.95 058
INCO IDR 3,810 IDR 3,620 IDR 4,930 29.4% 27% 40.16 39.11 087 216 141 -2287 -32.20 082
ANTM IDR 2980 IDR 1,525 IDR 1,560 -47.7% 102.0% 7161 9.65 212 2332 5.09 6857 20533 0.64
ADRO IDR 1905 IDR 2,430 IDR 3,680 93.2% -48.7% 55.99 0.00 071 819 85.48 -266 6894 084
NCKL IDR 975 IDR 755 IDR 1,030 5.6% 18.9% 61.52 7.70 172 25.16 31 13.02 33.27 0.90
CUAN IDR 2230 IDR 1,113 IDR 980 -56.1% 2314% 250.69 54.46 469 6257 0.01 71724 324383 182
PTRO IDR 8,950 IDR 2,763 IDR 4,300 52.0% 378.6% 90.27 230.98 2204 561 0.18 19.60 20664 186
UNIQ IDR 410 IDR 438 IDR 810 97.6% -39.3% 129 23.77 2.65 11.79 0.00 17.25 -18.74 0.15
Basic Industry
AVIA IDR 454 IDR 400 IDR 470 3.5% 2.3% 28.13 16.15 2.76 17.08 4.85 6.48 189 0.61
ottt _____ |
UNTR IDR 27,000 IDR 26,775 IDR 25350 -6.1% 2.5% 100.71 6.36 1.01 16.87 7.60 454 -26.09 0.79
Asll IDR 6,425 IDR 4,900 IDR 5475 -14.8% 29.3% 260.11 7.96 115 15.06 6.32 453 -3.92 0.84
CYBR IDR 1,495 IDR 392 IDR 1470 -1.7% 382.3% 9.95 0.00 53.28 4518 0.00 55.74 0.00 029
GOTO IDR 60 IDR 70 IDR 70 16.7% -18.9% 7147 0.00 198 -489 0.00 750 98.10 097
WIFI IDR 3,700 IDR 410 IDR 450 -87.8% 756.5% 19.64 23.64 3.97 2437 0.05 5293 165.67 0.87
ASSA IDR 1,100 IDR 690 IDR 900 -18.2% 53.8% 4.06 10.69 1.85 18.13 3.64 1166 91.58 124
BIRD IDR 1,755 IDR 1,610 IDR 1,800 8.3% -13.5% 439 6.96 0.72 1071 6.84 1396 1940 088
IPCC IDR 1250 IDR 705 IDR 1500 20.0% 70.1% 2.27 8.93 169 1958 747 1216 2922 0.67
SMDR IDR 306 IDR 268 IDR 520 69.9% 7.7% 5.01 5.61 0.55 994 3.76 -453 0.26 0.90
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Date Country Jakarta Hour Event Period Consensus Actual Result Previous
Monday, 17 Novernber 2025 us 20.30 Empire M?nufacturing Nov 5.8 - 10.7
us 22.00 Construction Spending MoM Aug -0.1% - -0.1%
us 21.15 Industrial Production MoM Oct 0.0 - -
Tuesday, 18 November 2025 us 22.00 Factory Orders Aug 0.0 - 0.0
uUs 22.00 Durable Goods Orders Sep F 0.0 - 0.0
us 18.00 MBA Mortgage Applications Nov.14 - - 0.6%
Wednesday, 19 November 2025 Us 20.30 Trade Balance Aug _USD 60.3B - -USD 78.3B
us 20.30 Initial Jobless Claims Nov. 15 225k - -
us 20.30 Change In Nonfarm Payrolls SepF 50k - 22k
us 20.30 Unemployment Rate Sep 4.3% = 4.30%
us 22.00 Leading Index Oct -0.3% - -
Thursday, 20 November 2025 us 22.00 Existilng Home Sales Oct 4.10m - 4.06m
us = Housing Starts Sep 1.6% = =
us - Retail Sales Advance MoM Sep - - -
us - New Home Sales Sep - - -
us - Wholesale Inventories MoM Aug F - - -
us - Durable Goods Orders Sep P - - -
Friday, 21 November 2025 us 21.45 S&P Global US Manufacturing PMI Nov P 52.0 - 525
us 22.00 University of Michigan Sentiment Nov F 50.8 - 50.3
Date Event Company
Cum Dividend AADI
Monday, 17 November 2025
RUPS CRSN
Cum Dividend META SCMA
Tuesday, 18 November 2025
RUPS BBTN ROTI SMMA
Cum Dividend EMTK
Wednesday, 19 November 2025
RUPS ASIl BUMI SKYB
Cum Dividend BUDI
Thursday, 20 November 2025
RUPS BTEL PZZA
RUPS EXCL

Friday, 21 November 2025

Source: IDX
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|! Global Indicies

Dow Jones

Source: Bloomberg

|! Sectors

45,752.3 -
6,538.8
24,054.4
563.9
9,527.7

23,2789
LERPER:]
25,835.6
4,565.0
4,004.9
18.3

386.5
-1034
-586.14
223
2024
11593
1286.24
492
-2334
7534
-0.15
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|! commodities

Gold ($/Troy Oz.)
Brent Oil ($/Bbl)
WTI Oil ($/Bbl)

Coal ($/Ton)

Nickel LME ($/MT)
Tin LME ($/MT)

CPO (MYR/Ton)
Source: Bloomberg

4,077.2
63.4
590

111.0
14,363.7
37,148.0

4,155.0

1,475.7 -

3887.591
Basic Materials 1931.016
Consumer Non-Cylicals 802.223
Consumer Cyclicals 992551
Healthcare 1951.677
Property 1148543
Industrial 1715476
Infrastructure 2220.153
Transportation& Logistic 1885.58
Technology 10041.89
Source: IDX
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